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Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif karena 
pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi muda bangsa 
dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab 
berbagai masalah budaya dan karakter bangsa. Memang diakui bahwa hasil dari 
pendidikan akan terlihat dampaknya dalam waktu yang tidak segera, tetapi 
memiliki daya tahan dan dampak yang kuat di masyarakat. Untuk itu perlu adanya 
pendidikan berbasis karakter untuk menumbuhkan generasi yang hebat.   
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1. Pendidikan karakter dalam 
proses pembelajaran IPS terpadu di MTs Negeri Bantarwaru Kecamatan Ligung 
Kabupaten Majalengka. 2. Motivasi belajar IPS Terpadu  di MTs Negeri 
Bantarwaru Kecamatan Ligung Kabupaten Majalengka. 3. Pengaruh pendidikan 
karakter terhadap  motivasi siswa dalam proses pembelajaran IPS terpadu di MTs 
Negeri Bantarwaru Kecamatan Ligung Kabupaten Majalengka.  
 Pendidikan karakter dalam proses pembelajaran IPS terpadu di MTs 
Negeri Bantarwaru Kecamatan Ligung Kabupaten Majalengka dilakukan dalam 
berbagai pembelajaran, baik pembelajaran yang sifatnya mata pelajaran atau 
melalui pembiasaan pengakan tata tertib dan teladan dari semua elemen sekolah.  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
ksuantitatif.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi, angket dan studi dokumentasi.Sementara untuk pengolahan data 
digunakan rumus prosentase dan rumus regresi sederhana. 
 Berdasarkan hasil pengolahan data, banyak siswa yang menyatakan 
mereka sangat antusias dengan nilai cukup baik dengan adanya pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah mereka yaitu di MTs N Bantarwaru, ini dibuktikan 
bahwa rata-rata yang merespon dengan baik sebesar 54,723 % sedangkan yang 
menyatakan kadang-kadang sebesar 28,678 % dan yang menyatakan tidak pernah 
sebesar 16,599%. Sedangkan siswa yang menyatakan bahwa mereka sangat 
termotivasi dengan adanya pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Ini 
dibuktikan bahwa rata-rata yang merespon dengan baik sebesar 54,906%, 
sedangkan yang menyatakan kadang-kadang sebesar 23,962% dan yang 
menyatakan tidak pernah sebesar 21,132%. Sedangkan melihat dari hasil 
pengolahan data yang ada proses pembelajaran pendidikan karakter terhadap 
motivasi belajar siswa sangat mempunyai pengaruh yang sangat baik. Hal ini bisa 
di lihat dari hasil pengujian regresi sederhana dengan menghasilkan nilai sig. 
0,009 dan 0,000 (< 0,05). Dengan persamaan Y = 10,373 + 0,748 x. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima. Karena nilai t 
hitung lebih kecil dari pada nilai t tabel, yakni 0,009 dan 0,000 (< 0,05).   
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Motivasi Belajar. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya 
pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan,  “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”.  Tujuan pendidikan nasional merupakan 
rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh 
setiap satuan pendidikan. Rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar 
dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
Tujuan dan fungsi pendidikan nasional mengarah pada pembentukan 
karakter anak, bukan hanya karakter yang sifatnya menopang perilaku sosial, 
namun membentuk juga karakter yang beragamis,integritas, kredibel, kualitas 
dan bermanfaat bagi sesama. Benninga et al. (2003: 26) menyebutkan bahwa 
sekolah dengan total pengimplementasian pendidikan karakter yang tinggi akan 
memperoleh prestasi akademik yang tinggi pula.  
Proses pembelajaran saat ini berkembang dengan pendidikan karakter 
yang diupayakan untuk membentuk karakter positif siswa. Padahal pendidikan 
di tingkat MTs, pendidikan karakter bukan hal yang baru, namun jauh hari 
sudah diajarkan dalam mata pelajaran seperti akidah akhlak, sejarah islam, 
Qur’an hadits dan lainnya. Akidah akhlak ditanamkan sikap keimanan  kepada 
Tuhan dan karakter dalam kehidupan, selan itu dapat pula mencontoh rasul, 
nabi sahabat dan orang-orang shalih dalam meneladaninya. Walaupun 
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pembelajaran itu ada, namun hasil yang capai belum dapat membentuk 
karakter dalam kehidupan. 
Menurut Zins (dalam Wiyani, 2012:17-18) menegaskan bahwa 
kecerdasan emosional, yang di dalamnya terkait erat dengan pendidikan 
karakter, ternyata berpengaruh sangat kuat dengan keberhasilan belajar.Dalam 
buku tersebut disampaikan bahwa ada sederet resiko penyebab kegagalan anak di 
sekolah. Faktor-faktor tersebut ternyata bukan terletak pada kecerdasan 
intelektual melainkan pada karakter yaitu rasa percaya diri, kemampuan 
bekerjasama, kemampuan bergaul, kemampuan berempati, kemampuan 
berkomunikasi. 
Beberapa alasan antara lain tantangan masa depan semakin komplek 
untuk menghadapi tantangan global dan percepatan perkembangan teknologi 
informasi, kompetensi masa depan diperlukan kemampuan berkomunikasi 
secara kritis logis dan berkarakter agar mampu menghadapi dan 
menyelesaikan masalah global, persepsi masyarakat masih menitik beratkan 
aspek kognitif dalam hasil pembelajaran, dan berbagai fenomena negatif 
dikalangan pelajar antara lain tawuran, narkoba, pergaulan bebas, kecurangan, 
dan lain-lain. 
Persoalan budaya dan karakter menjadi sorotan tajammasyarakat. 
Sorotan itu mengenai berbagai aspek kehidupan, tertuang dalam berbagai 
tulisan di media cetak, wawancara, dialog, dan gelar wicara di media 
elektronik. Selain di media massa, para pemuka masyarakat, para ahli, dan 
para pengamat pendidikan, dan pengamat sosial berbicara mengenai persoalan 
budaya dan karakter bangsa di berbagai forum seminar, baik pada tingkat 
lokal, nasional, maupun internasional. Persoalan yang muncul di masyarakat 
seperti korupsi, kekerasan, kejahatan seksual, perusakan, perkelahian massa, 
kehidupan ekonomi yang konsumtif, kehidupan politik yang tidak produktif, 
dan sebagainya menjadi topik pembahasan hangat di media massa, seminar, 
dan di berbagai kesempatan. Berbagai alternatif penyelesaian diajukan seperti 
peraturan, undang-undang, peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan 
hukum yang lebih kuat 
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Alternatif lain yang banyak dikemukakan untuk mengatasi, paling tidak 
mengurangi, masalah budaya dan karakter bangsa yang dibicarakan itu adalah 
pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif  
karena pendidikan membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai 
alternatif yang bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat 
mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang 
dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan 
karakter bangsa. Memang diakui bahwa hasil dari pendidikan akan terlihat 
dampaknya dalam waktu yang tidak segera, tetapi memiliki daya tahan dan 
dampak yang kuat di masyarakat. 
Proses penelitian ini akan berimbas pada peningkatan karakter siswa, 
karena setiap tingkah laku selama proses pemebalajaran dan kegiatan sehari-
hari menjadi bahan penilaian. Atas dasar inilah kurikulum dapat memberikan 
pengaruh yang nyata pada pendidikan karakter siswa. 
Pendidikan karakter dilihat dari tujuannya akan menghasilkan siswa 
yang  memiliki motivasi dalam proses belajar. Hamalik (2002: 173) 
menjelaskan bahwa,"Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi 
seseorang yang ditandaidengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai 
tujuan".  
W.S. Winkel (1993:73 ) berpendapat bahwa motivasi belajar adalah 
“Keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa untuk menimbulkan kegiatan 
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu, maka tujuan yang 
dikehendaki siswa tercapai “. 
Melihat pendapat Hamalik dan Winkel dapat digambarkan bahwa 
motivasi sebagai penggerak dalam bertindak untuk mencapai tujuan tertentu. 
Tujuan dalam hal ini yakni tujuan pendidikan proses pendidikan, khususnya 
pendidikan karakter dan peningkatan motivasi kearah yang lebih baik. 
Walaupun motivasi ada yang mengarah pada perilaku tercela, tetapi 
pendidikan karakter akan meopang motivasi untuk bertindak perbuatan baik 
dan bermanfaat.  
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Kaitannya dengan pendidikan yang berjalan, maka pendidikan karakter 
berimbas pada tingginya motivasi belajar siswa, begitu juga halnya dengan 
pembelajaran IPS di MTsN Bantarwaru Kecamatan Ligung Kabupaten 
Majalengka.  
Secara  idealnya seperti itu, namun berdasarkan realita yang terjadi di 
MTs Negeri Bantarwaru menunjukan beberapa hasil, pertama, hasil tes 
sumatif IPSmenunjukan sebanyak 53 % siswa  nilainya dibawah 75 atau 
dibawah nilai standar ketuntasan. Hasil penilaian yang diperoleh menunjukan 
masih rendahnya pada pencapaiaan Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah 
ditentukan.    
Kedua, peserta didik di kelas-kelas tidak memiliki kecakapan sosial 
dalam interaksi kehidupan sekolah. Pola pergaulan yang terjadi, seorang anak 
dari kelas unggul lebih memilih untuk bersosialisasi hanya dengan teman 
sekelasnya daripada dengan peserta didik dari kelas lain. Ketiga, Peserta didik 
mengalami penurunan etika dalam berkomunikasi dengan guru dalam proses 
pembelajaran. Selama jam sekolah berlangsung, peserta didik yang sedang 
berada di kelas pada proses pembelajaran , bebas berjalan, keluar-masuk kelas, 
mengerjakan lembaran tugas mata pelajaran lain. Peserta didik tidak begitu 
memperhatikan  guru yang sedang memberikan petunjuk serta penjelasan 
mengenai materi dan tugas melalui tayangan slide.Keempat, rendahnya 
motivasi belajar dalam mengikuti pembelajaran terutama mata pelajaran IPS, 
dengan anggapan bahwa pelajaran IPS dapat dipahami dengan belajar sendiri, 
tanpa bimbingan dari guru.  
Gambaran diatas terlihat nyata terjadinya hal yang bertolak belakang 
yakni pendidikan karakter menjadikan motivasi yang tinggi, namun 
kenyataanya memiliki motivasi belajar yang rendah baik di dalam kelas, 
ataupaun di luar kelas.  
Analisis ini menjadikan peneliti untuk mengkaji permasalahan tersebut 
dengan mempengaruhi pendidikan karakter untuk memotivasi siswa dalam 
pembelajaranIPS.Pengaruh pendidikan karakter dianggap dapat 
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menyelesaikan motivasi siswa dalam proses pendidikan IPS karena 
pembelajaran IPS berkaiatan dengan proses dilingkungan.  
Untuk mempermudah dalam kajian penelitian skripsi ini, maka penulis 
membuat gambaran penelitian yakni, pengaruh pendidikan karakter terhadap 
motivasi siswa dalam proses pembelajaran IPS terpadu di MTs Negeri 
Bantarwaru Kecamatan Ligung Kabupaten Majalengka.             
 
B. Identitas Masalah  
Gambaran identitas masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Wilayah penelitian adalah psikologi belajar.  
2. Pendekatan penelitian dalam skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan 
empiris. Pendekatan empiris yaitu pendekatan yang dilakukan di lapangan 
secara konkrit dengan penulis melakukan tindakan di lapangan. 
3. Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasional, yaitu hubungan 
antara pengaruh pendidikan karakter dengan hasil motivasi pembelajaran 
IPS.   
 
C. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu, pengaruh pendidikan 
karakter terhadap motivasi siswa dalam proses pembelajaran IPS terpadu di 
MTs Negeri Bantarwaru Kecamatan Ligung Kabupaten Majalengka.              
 
D. Rumusan Masalah  
Dari uraian diatas, dapat dirumuskan maslah dalam bentuk pertanyaan 
penelitian, yaitu:  
1. Bagaimana pendidikan karakter dalam proses pembelajaran IPS terpadu di 
MTs Negeri Bantarwaru Kecamatan Ligung Kabupaten Majalengka?  
2. Bagaimana motivasi belajarIPS terpadu di MTs Negeri Bantarwaru 
Kecamatan Ligung Kabupaten Majalengka?  
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3. Bagaimana pengaruh pendidikan karakter terhadap motivasi siswa dalam 
proses pembelajran IPS terpadu di MTs Negeri Bantarwaru Kecamatan 
Ligung Kabupaten Majalengka?  
 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang : 
1. Pendidikan karakter dalam proses pembelajaran IPS terpadu di MTs 
Negeri Bantarwaru Kecamatan Ligung Kabupaten Majalengka.  
2. Motivasi belajar IPS terpadu  di MTs Negeri Bantarwaru Kecamatan 
Ligung Kabupaten Majalengka.  
3. Pengaruh pendidikan karakter terhadap  motivasi siswa dalam proses 
pembelajaran IPS terpadu di MTs Negeri Bantarwaru Kecamatan Ligung 
Kabupaten Majalengka.  
 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini dapat bagi untuk beberapa kompoten penting 
yang terlibat dan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini. Pihak yang 
dianggap dapat memperoleh manfaat dari hasil penelitian ini diantaranya. 
1. Kepala Sekolah  
a. Memanfaatkan hasil penelitian ini untuk menentukan kebijakan dalam 
peningkatan mutu pembelajaran dan pendidikan di sekolah. 
b. Menjadikan hasil penelitian ini sebagai rujukan dalam menelaah 
masalah-masalah lain di sekolah untuk menuntaskan masalah yang 
ada.   
2. Siswa  
a. Meningkatnya motivasi belajar di setiap pelajaran, terutama pelajaran 
IPS.  
b. Terciptanya proses pembelajaran yang dinamis, menyenangkan dan 
produktif.   
3. Guru  
a. Menjadi bahan kajian dalam meningkatkan proses pembelajaran  
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b. Meningkatkan kerjasama dalam meningkatkan proses pembelajaran.  
4. Peneliti lain 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk peneliti lanjutan 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran untuk melihat 
penelitian ini, bahkan untuk memberikan kritikan dan masukan dengan 
penelitian lain.  
5. Peneliti 
a. Memperoleh gambaran implementasi pendidikan karakteruntuk 
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran IPS terpadu di MTs 
Negeri Bantarwaru Kecamatan Ligung Kabupaten Majalengka. 
b. Dapat menyelesaikan masalah implementasi pendidikan karakter untuk 
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran IPS terpadu di MTs 
























A. Simpulan  
Penelitian yang dilakukan ini memperoleh hasil penelitian dan 
dibahas sesuai prosedur penelitian. Hasil penelitian dan pembahasan yang 
terperinci tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pendidikan karakter dalam proses pembelajaran IPS terpadu di MTs 
Negeri Bantarwaru Kecamatan Ligung Kabupaten Majalengka dilakukan 
dalam berbagai pembelajaran, baik pembelajaran yang sifatnya mata 
pelajaran atau melalui pembiasaan pengakan tata tertib dan teladan dari 
semua elemen sekolah.  
Berdasarkan hasil perhitungan peneliti sangat jelas bahwa 
banyak siswa yang menyatakan mereka sangat antusias dengan adanya 
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah mereka yaitu di MTs N 
Bantarwaru, ini dibuktikan bahwa rata-rata yang merespon dengan baik 
sebesar 54,723, sedangkan yang menyatakan kadang-kadang sebesar 
28,678 dan yang menyatakan tidak pernah sebesar 16,599. 
Melihat dari kategori yang sudah ada dalam ketetapan pedoman, 
maka rata-rata yang menyatakan baik akan adanya pendidikan karakter 
dinyatakan cukup, karena nilai rata-rata 54,723 ada pada rentang 41% - 
60% dan dinilai cukup. 
2. Dari hasil rekapitulasi, jelas bahwa banyak siswa yang menyatakan 
bahwa mereka sangat termotivasi dengan adanya pelaksanaan pendidikan 
karakter di sekolah mereka yaitu di MTs N Bantarwaru, dan berpengaruh 
pada proses belajar di sekolah maupun di rumah. Ini dibuktikan bahwa 
rata-rata yang merespon dengan baik sebesar 54,906, sedangkan yang 
menyatakan kadang-kadang sebesar 23,962 dan yang menyatakan tidak 
pernah sebesar 21,132. 
Melihat dari kategori yang sudah ada dalam ketetapan pedoman, 
maka rata-rata yang menyatakan baik akan adanya pendidikan karakter 
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dinyatakan cukup, karena nilai rata-rata 54,906 ada pada rentang 41% - 
60% dan dinilai cukup. 
3. Melihat dari hasil pengolahan data yang ada proses pembelajaran 
pendidikan karakter terhadap motivasi belajar siswa sangat mempunyai 
pengaruh yang sangat baik. Hal ini bisa di lihat dari hasil pengujian 
regresi sederhana dengan menghasilkan nilai sig. 0,009 dan 0,000 (< 
0,05). Dengan persamaan Y = 10,373 + 0,748 x. Di asumsikan bahwa 
dari nilai sig. lebih kecil dari nilai t tabel, maka pendidikan karakter sangat 
berpengaruh besar terhadap motivasi belajar siswa dalam proses 
pembelajaran IPS terpadu di MTs N Bantarwaru Kecamatan Ligung 
Kabupaten Majalengka, sehingga akan menjadikan suatu perubahan 
perilaku belajar siswa di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 
rumah.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha 
diterima. Karena nilai t hitung lebih kecil dari pada nilai t tabel, yakni 0,009 
dan 0,000 (< 0,05).  Dengan kriteria yaitu nilai t hitung harus lebih besar 
dari nilai t tabel, dengan kata lain (t hitung> t tabel). 
 
B. Saran  
Setelah penulis mengadakan penelitian, maka diakhir penelitian ini 
penulis ingin menyampaikan beberapa saran untuk Kepala Sekolah, semua 
guru dan siswa di MTs N Bantarwaru Kecamatan Lingung Kabupaten 
Majalengka dan harapan penulis mudah-mudahan penelitian ini dapat 
dijadikan acuan. Adapun saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut : 
1. Kepala Madrasah Tsanawiyah  
Diharapkan kegiatan di MTs N Bantarwaru ini selalu diawasi 
dengan sebaik-baiknya, misalnya selalu memantau kegiatan proses 






2. Kepada Guru  
Agar proses pendidikan karakter berjalan semakin optimal maka 
sebaiknya guru secara terus menerus mengadakan pemantauan dan 
memberikan nasihat tanpa mengenal lelah sebagaimana telah 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad, yang membolehkan memukul anak 
yang tidak mau melakukan sholat fardhu di usia ke tujuh tahun, itu 
memiliki tujuan yang tak lain untuk menjauhkan diri anak-anak penerus 
bangsa ke dalam panasnya api neraka.  
3. Kepada Siswa  
Agar siswa mendapatkan hasil belajar, utamanya dalam segi 
ilmu pendidikan dan penerapan agama islam sebagaimana diharapkan 
maka sebaiknya siswa melakukan kebiasaan yang telah diajarkan di 
sekolah dengan hati ikhlas dan bertanggungjawab dengan niat mencari 
ridho Allah semata.  
4. Kepada peneliti yang akan datang 
Agar dimasa yang akan datang dapat dilakukan penelitian yang 
semakin mendetail terhadap aspek yang terdapat dalam pendidikan 
karakter, maka sebaiknya peneliti yang akan datang menyusun rancangan 
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